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Kata kunci: Abstrak

Atlet anak, Daya tahan otot tubuh bagian atas merupakan komponen fisik
Siswa SD, penting dalam bola voli karena atlet berulang kali melakukan
Daya tahan otot, gerakan seperti servis, passing, blok, dan smash selama latihan
Tes push-up, dan pertandingan. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan
Pemain bola voli. tingkat daya tahan otot tubuh bagian atas pada pemain bola voli

SMA. Desain penelitian deskriptif kuantitatif digunakan untuk
mendapatkan gambaran objektif tentang daya tahan otot atlet.
Partisipan terdiri dari 20 pemain bola voli SMA yang aktf
berpartisipasi dalam program pelatihan bola voli reguler. Teknik
pengambilan sampel total diterapkan untuk memasukkan semua
partisipan yang memenuhi syarat dalam penelitian ini. Daya
tahan otot tubuh bagian atas dievaluasi menggunakan tes push-
up, yang mengukur kemampuan otot tubuh bagian atas untuk
mempertahankan kontraksi berulang selama periode waktu
tertentu. Analisis data dilakukan menggunakan statistik
deskriptif, termasuk frekuensi, persentase, dan klasifikasi
kategorikal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 15 atlet (75%)
dikategorikan sebagai Baik, sedangkan 5 atlet (25%) termasuk
dalam kategori Sangat Baik. Tidak ada partisipan yang
diklasifikasikan sebagai Rata-rata, Buruk, atau Sangat Buruk.
Temuan ini menunjukkan bahwa atlet secara umum
menunjukkan daya tahan otot tubuh bagian atas yang baik,
memungkinkan mereka untuk secara efektif mempertahankan
gerakan berulang yang spesifik untuk bola voli. Studi ini
menyimpulkan bahwa pemain bola voli sekolah menengah
menunjukkan daya tahan otot tubuh bagian atas yang
menjanjikan dan memberikan dasar bagi pelatih dan guru untuk
merancang program pelatihan yang efektif.

Keywords: Abstract

Child athletes, Upper-body muscular endurance is an important physical
Elementary school component in volleyball because athletes repeatedly perform
students, movements such as serving, passing, blocking, and spiking during
Muscular endurance, practice and matches. This study aimed to determine the level of
Push-up test, upper-body muscular endurance in high school volleyball players.
Volleyball players. A quantitative descriptive research design was used to obtain an
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objective picture of the athletes’ muscular endurance. The
participants consisted of 20 high school volleyball players who
actively participated in a regular volleyball training program. A
total sampling technique was applied to include all eligible
participants in this study. Upper body muscle endurance was
evaluated using a push-up test, which measures the ability of the
upper body muscles to maintain repeated contractions over a
specific period of time. Data analysis was performed using
descriptive statistics, including frequency, percentage, and
categorical dlassification. The findings show that 15 athletes
(75%) were categorized as Good, while 5 athletes (25%) fell into
the Very Good category. No participants were classified as
Average, Poor, or Very Poor. These findings indicate that the
athletes generally demonstrated good upper-body muscular
endurance, enabling them to effectively sustain the repetitive
movements specific to volleyball. This study concludes that high
school volleyball players exhibit promising upper-body muscular
endurance and provides a foundation for coaches and teachers fo
design effective training programs.

Received: May 29, Accepted: June Published: June
2026 3, 2026 7, 2026

Correspondence:
Erick Burhaein
Email: erickburhaein@umnu.ac.id

PENDAHULUAN

Bola voli merupakan salah satu olahraga tim yang paling menuntut secara fisik,
yang mengharuskan atlet untuk melakukan gerakan-gerakan eksplosif dan
terkoordinasi secara berulang sepanjang pertandingan (Cruz, 2024). Di antara
berbagai komponen fisik yang terlibat dalam performa bola voli, daya tahan otot
bagian atas tubuh memainkan peran yang sangat penting karena para pemain terus-
menerus melakukan gerakan di atas kepala seperti servis, passing, blok, dan smash
(Mahedero et al., 2021). Gerakan-gerakan ini menuntut kinerja otot yang
berkelanjutan dari bahu, lengan, dada, dan batang tubuh bagian atas untuk
mempertahankan efisiensi teknis selama pertandingan yang berlangsung lama dan
sesi latihan yang berulang. Pada atlet sekolah dasar, daya tahan otot tubuh bagian
atas menjadi semakin penting karena tahap perkembangan ini ditandai dengan
pertumbuhan fisik yang pesat, adaptasi neuromuskuler, dan spesialisasi bertahap dari
keterampilan khusus olahraga. Oleh karena itu, memahami kapasitas daya tahan otot
pada pemain bola voli remaja sangat penting untuk mendukung peningkatan performa
dan perkembangan atletik jangka panjang.

Di banyak negara, program pengembangan bola voli di tingkat sekolah telah
berkembang pesat, didukung oleh sistem pelatihan yang terstruktur dan
meningkatnya partisipasi di kalangan remaja. Di Indonesia, bola voli banyak dimainkan
baik di tingkat rekreasi maupun kompetitif, terutama melalui program ekstrakurikuler
dan kompetisi berbasis sekolah. Meskipun populer, evaluasi fisik di kalangan pemain
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bola voli sekolah dasar sering kali masih terbatas pada hasil kompetisi dan
pengamatan teknis, sementara penilaian komprehensif terhadap komponen
kebugaran fisik kurang mendapat perhatian (Firdaus & Khuddus, 2024). Pelatih dan
praktisi pendidikan jasmani sering kali memprioritaskan pelatihan taktis dan teknis
tanpa secara konsisten memantau kesiapan fisik atlet, terutama kapasitas daya tahan
otot. Akibatnya, indikator fisiologis penting yang dapat memengaruhi perkembangan
performa sering kali terabaikan.

Penelitian-penelitian sebelumnya secara konsisten melaporkan bahwa performa
bola voli sangat berkaitan dengan beberapa kemampuan biomotorik, termasuk
kekuatan otot, daya ledak, kelincahan, koordinasi, kelenturan, dan daya tahan otot
(Mili¢ et al., 2017; Muriyedath et al., 2025). Di antara komponen-komponen tersebut,
daya tahan otot tubuh bagian atas berkontribusi besar dalam menjaga kualitas
gerakan dan konsistensi teknis selama melakukan gerakan berulang pada anggota
tubuh bagian atas. Atlet dengan daya tahan tubuh bagian atas yang lebih baik
cenderung mampu mempertahankan akurasi passing, kontrol servis, dan efisiensi blok
sepanjang pertandingan, sementara daya tahan otot yang berkurang dapat
menyebabkan kelelahan dini dan penurunan performa teknis. Penelitian yang
melibatkan atlet remaja juga menunjukkan bahwa masa sekolah dasar merupakan
periode penting untuk mengembangkan kapasitas fisik khusus olahraga karena
adaptasi fisiologis selama tahap ini dapat sangat memengaruhi prestasi atletik di masa
depan.

Selain itu, penelitian yang berfokus pada atlet bola voli remaja menunjukkan
bahwa profil fisik secara berkala dapat membantu pelatih mengidentifikasi kekuatan
dan keterbatasan dengan lebih akurat (Oliveira et al., 2025). Pemantauan daya tahan
otot tubuh bagian atas memberikan informasi berharga mengenai kesiapan atlet untuk
melakukan gerakan berulang selama latihan dan kompetisi. Penilaian semacam itu
juga dapat membantu pelatih merancang program pengondisian yang sesuai dengan
usia dan sejalan dengan karakteristik perkembangan atlet. Namun, meskipun
penelitian internasional yang membahas kebugaran fisik terkait bola voli terus
meningkat, penelitian yang secara khusus meneliti tingkat daya tahan otot tubuh
bagian atas di kalangan pemain bola voli sekolah dasar masih relatif terbatas,
terutama dalam konteks sekolah atau regional.

Pengamatan lapangan di beberapa lingkungan latihan bola voli sekolah dasar
menunjukkan bahwa banyak siswa-atlet yang secara aktif berpartisipasi dalam latihan
rutin dan kompetisi antar sekolah. Meskipun demikian, pengukuran sistematis
terhadap daya tahan otot bagian atas tubuh belum secara konsisten diterapkan
sebagai bagian dari evaluasi atlet. Pelatih umumnya berfokus pada latihan teknis dan
persiapan pertandingan tanpa melakukan penilaian daya tahan fisik secara rutin.
Akibatnya, pengembangan atlet seringkali tidak didukung oleh data fisik objektif yang
dapat digunakan untuk memantau kemajuan dan mengoptimalkan program latihan.
Ketidakhadiran penilaian yang terstruktur juga menyulitkan untuk mengidentifikasi
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apakah atlet memiliki daya tahan otot yang memadai untuk memenuhi tuntutan fisik
dalam berpartisipasi dalam voli.

Berdasarkan kondisi tersebut, masih terdapat kesenjangan penelitian yang jelas
terkait tingkat daya tahan otot bagian atas pada pemain bola voli sekolah dasar
pertama. Penelitian yang ada sebagian besar berfokus pada atlet elit, atlet perguruan
tinggi, atau atlet profesional, sedangkan perhatian yang diberikan kepada pemain
remaja di tingkat sekolah dasar pertama masih kurang. Oleh karena itu, penelitian ini
berfokus pada analisis tingkat daya tahan otot tubuh bagian atas di kalangan pemain
bola voli sekolah dasar sebagai bagian dari profil kinerja fisik mereka. Tujuan penelitian
ini adalah untuk memperoleh data objektif mengenai kondisi daya tahan atlet,
memberikan informasi yang berguna bagi pelatih dan guru dalam merancang program
latihan yang lebih terarah, serta berkontribusi pada pengembangan praktik latihan
bola voli remaja yang berbasis bukti.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kuantitatif, yaitu
pendekatan yang memanfaatkan data numerik sebagai dasar analisis untuk
memperoleh informasi objektif mengenai variabel-variabel yang diteliti (Creswell &
Creswell, 2022). Pendekatan deskriptif dipilih untuk menggambarkan tingkat daya
tahan otot tubuh bagian atas di kalangan pemain bola voli sekolah dasar secara
sistematis, faktual, dan akurat. Penelitian ini berfokus pada pemetaan daya tahan otot
tubuh bagian atas para atlet sebagai salah satu komponen fisik esensial yang
mendukung performa bola voli selama masa remaja.

Penelitian ini dilakukan di ekstrakurikuler sekolah dasar yang melibatkan siswa
secara aktif untuk berpartisipasi dalam latihan bola voli dan kompetisi tingkat sekolah
dasar. Populasi penelitian ini terdiri dari seluruh siswa bola voli sekolah dasar yang
berjumlah 27 siswa. Teknik pengambilan sampel dilakukan menggunakan push up
sehingga terpilih 20 peserta sesuai krateristik secara tes, Teknik ini dipilih karena
setiap anggota populasi memiliki kesemnpatan yang sama untuk menjadi sampel
penelitian yang dilakukan dengan tes pengukuran push up dilakukan dengan 2x tes
untuk memberikan hasil yang berbeda dan yang paling tinggi. Metode pengambilan
sampel ini dipilih karena memungkinkan semua peserta yang dapat diakses dan
memenuhi kriteria inklusi untuk terlibat dalam penelitian, sehingga memastikan
representasi yang lebih komprehensif terhadap kondisi fisik para atlet (Fraenkel et al.,
2022).

Instrument yang digunakan untuk mengukur tes pengukuran push up adalah
tes push-up, yang digunakan untuk meneliti daya tahan otot, yang melibatkan otot
dada, bahu, lengan. Peralatan yang diperlukan untuk penilaian ini meliputi stopwatch,
speeds matras, dan alat tulis. Kriteria inklusi penelitian ini meliputi, 1. Siswa yang
terdaftar peserta aktif ekstrakulikuler bola voli, 2. Mengikuti Latihan secara rutin
selama 3 bulan, 3. Peserta hadir pada saat tes pelaksanaan dan 4. Dalam kondisi fisik
yang sehat dan tidak mengalami cidera dari anggota tubuh dan anggota gerak.
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Adapun kriteria inklusi meliputi, 1. Siswa yang tidak mengikuti tes hingga selesai, 2.
Siswa yang sedang mengalami cidera atau gangguan Kesehatan yang dapat
mempengaruhi pelaksaan tes dan 3. Siswa yang tidak mendapatkan izin atau tidak
hadir dalam mengikuti penelitian.

Pengumpulan data pada tes pengukuran push up pada siswa sekolah dasar
dilaksanakan dalam satu hari kegiatan dengan prosedur yang sistematis yuntuk
menjaga hasil konsistensi hasil pengukuran. Kegiatan diawali dengan pemberian
penjelasan mengenai tujuan tes, demonstrasi gerakan serta pelaksanaan pemanasan
khusus selama 10-15 menit guna meminimalkan resiko cedera dan mempersiapkan
kesiapan fisik peserta. Siswa melakukan pengukuran push up secara bergantian
menggunakan alat ukur yang sudah disiapkan, dimana setiap peserta diberikan
kesempatan 2x percobaan dan nilai tertinggi dicaatat sebagai hasil akhir tes
pengukuran push up untuk menjaga konsistensi dan keandalan sepanjang proses
pengujian. Sebelum penilaian, para peserta menerima penjelasan mengenai tujuan
dan prosedur tes, dilanjutkan dengan demonstrasi teknik push-up yang benar guna
memastikan pemahaman mereka. Pemanasan umum selama sekitar 10-15 menit
dilakukan untuk mengurangi risiko cedera dan mempersiapkan kondisi fisik para
peserta menjelang penilaian. Selanjutnya, setiap peserta menyelesaikan tes push-up
secara individu di bawah pengawasan peneliti dan guru atau pelatih pendamping
untuk memastikan konsistensi prosedur. Sepanjang proses pengujian, peserta
didorong untuk mempertahankan teknik gerakan yang benar agar hasilnya secara
akurat mencerminkan kapasitas daya tahan otot tubuh bagian atas mereka. Setelah
semua penilaian selesai, data dikompilasi dan dikategorikan sesuai dengan standar
daya tahan yang telah ditentukan sebelumnya. Maka dapat dilihat dari gambar 1 tes
pengukuran push up sebagai berikut.

Gambar 1.
Pengukuran Push-up
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Maka dapat dilihat dari Gambar 1 tes pengukuran push-up yang digunakan
untuk menilai daya tahan otot bagian atas pada pemain bola voli sekolah dasar.
Penilaian ini dilakukan diatas speeds matras dengan menggunakan stopwatch dan
prosedur pengamatan yang terstandarisasi. Peserta melakukan gerakan push-up
berulang kali sambil mempertahankan postur dan pelaksanaan gerakan yang benar.
Jumlah pengulangan yang dilakukan dengan bentuk gerakan yang benar dicatat
sebagai skor tes pengukuran push up pada atlet atau siswa. Prosedur pelaksanaan
yang terstandarisasi diterapkan untuk memastikan akurasi dan konsistensi
pengukuran pada semua peserta.

Statistik deskriptif digunakan sebagai teknik analisis utama untuk
mendeskripsikan dan merangkum data yang diperoleh tanpa melakukan pengujian
hipotesis. Analisis data mencakup perhitungan frekuensi, persentase, skor rata-rata,
dan klasifikasi ke dalam kategori kinerja. Analisis ini bertujuan untuk memberikan
gambaran yang jelas tentang tingkat daya tahan otot tubuh bagian atas di antara para
pemain bola voli sekolah dasar berdasarkan kinerja tes push-up.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian mengenai ke tingkat daya tahan otot bagian atas pada pemain
bola voli sekolah dasar diperoleh melalui tes push-up, yang dilakukan untuk menilai
daya tahan otot bagian atas para atlet. Seluruh data dianalisis menggunakan statistik
kuantitatif deskriptif dan standar klasifikasi kinerja. Sebanyak 20 peserta pemain bola
voli sekolah dasar mengikuti tes penelitian ini. Maka dapat dilihat hasil analisis sebagai
berikut (Tabel 1).

Tabel 1.
Klasifikasi Tingkat Daya Tahan Otot Bagian Atas Tubuh

No Kategori Rentang Nilai Frekuensi
1l Sangat Baik 81 - 100 5
2. Baik 61-80 15
3. Cukup 41 - 60 0
4. Kurang 21-40 0
5. Sangat Kurang 0-20 0

Total 20

Berdasarkan hasil yang disajikan pada Tabel 1, tingkat daya tahan otot bagian
atas tubuh para pemain bala voli sekolah dasar sebagian besar diklasifikasikan sebagai
baik dan sangat baik. Dari 20 peserta, 15 pemain (75%) dikategorikan memiliki daya
tahan yang baik, sedangkan 5 pemain (25%) mencapai klasifikasi sangat baik. Tidak
ada peserta yang masuk ke dalam kategori cukup, buruk, atau sangat buruk, yang
menunjukkan tingkat daya tahan otot tubuh bagian atas yang secara umum tinggi di
seluruh sampel. Temuan ini menunjukkan bahwa para pemain memiliki kondisi fisik
yang memadai untuk mendukung aktivitas khusus bola voli yang membutuhkan
gerakan tubuh bagian atas yang berulang, seperti servis, passing, blok, dan smash.
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Secara keseluruhan, hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat daya tahan otot tubuh
bagian atas para peserta telah berkembang dengan baik dan mencerminkan profil
kebugaran fisik yang positif di antara para pemain bola voli sekolah dasar.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas pemain bola voli
tergolong dalam kategori baik untuk daya tahan otot tubuh bagian atas, sedangkan
peserta lainnya dikategorikan sebagai sangat baik. Hasil ini menunjukkan bahwa
sebagian besar pemain telah mengembangkan tingkat daya tahan otot tubuh bagian
atas yang memadai untuk memenuhi tuntutan fisik dalam olahraga bola voli. Daya
tahan otot tubuh bagian atas sangat penting untuk mempertahankan gerakan
berulang selama pertandingan dan sesi latihan, termasuk servis, passing, setting, blok,
dan smash. Dominasi pemain dalam kategori baik menunjukkan bahwa partisipasi
rutin dalam aktivitas bola voli dapat berkontribusi positif terhadap pengembangan
daya tahan otot, sehingga memungkinkan atlet mempertahankan kualitas performa
selama periode permainan yang panjang.

Temuan ini dapat dijelaskan melalui teori besar kebugaran fisik dan adaptasi
latihan, yang menekankan bahwa paparan berulang terhadap aktivitas spesifik
olahraga menyebabkan adaptasi fisiologis pada sistem otot. Dalam bola voli, daya
tahan otot tubuh bagian atas merupakan komponen biomotorik yang penting karena
para atlet secara berulang-ulang mengandalkan otot lengan, bahu, dan dada untuk
melakukan keterampilan teknis selama sesi latihan dan pertandingan. Bola voli
memerlukan penggunaan tubuh bagian atas yang sering dan berulang, terutama otot
bahu, lengan, dan dada, yang seiring waktu meningkatkan kemampuan otot untuk
menahan kelelahan. Akibatnya, atlet yang secara konsisten mengikuti latihan bola voli
diharapkan menunjukkan daya tahan otot tubuh bagian atas yang lebih baik daripada
rekan-rekan mereka yang kurang aktif.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar pemain bola voli
sekolah dasar memiliki daya tahan otot tubuh bagian atas yang baik. Hasil ini
mengindikasikan bahwa para atlet telah mengembangkan fondasi fisik yang memadai
untuk menopang gerakan berulang pada anggota tubuh bagian atas yang diperlukan
selama pertandingan bola voli. Dominasi atlet dalam kategori baik menunjukkan
bahwa para pemain umumnya mampu mempertahankan kualitas gerakan dan
menahan kelelahan otot selama melakukan gerakan teknis yang berulang. Pada saat
yang sama, kehadiran beberapa atlet dalam kategori sangat baik mencerminkan
potensi pengembangan performa fisik yang lebih tinggi jika didukung oleh program
pengondisian yang sistematis dan khusus untuk olahraga tersebut. Karena atlet
sekolah dasar masih mengalami pertumbuhan fisik dan adaptasi neuromuskuler,
perbedaan dalam daya tahan otot mungkin juga mencerminkan variasi dalam
pematangan biologis dan paparan latihan.

Temuan ini sangat erat kaitannya dengan Teori Kemampuan Biomotorik, yang
menekankan bahwa performa atletik dipengaruhi oleh interaksi beberapa komponen
fisik, termasuk kekuatan otot, daya tahan, koordinasi, kelenturan, dan daya ledak.
Atlet dengan daya tahan otot yang lebih kuat umumnya lebih mampu
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mempertahankan efisiensi teknis, konsistensi gerakan, dan stabilitas fisik selama
aktivitas fisik yang berkepanjangan. Oleh karena itu, dominasi pemain dalam kategori
baik mendukung gagasan bahwa perkembangan biomotorik yang memadai
berkontribusi positif terhadap performa bola voli, terutama selama masa remaja ketika
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang melaporkan
bahwa performa bola voli di kalangan atlet muda sangat dipengaruhi oleh kondisi fisik
dan kapasitas daya tahan otot (Martin et al., 2024; Weldon et al., 2021). Studi-studi
sebelumnya telah menunjukkan bahwa pemain bola voli remaja dengan profil
kebugaran fisik yang lebih baik cenderung menunjukkan efisiensi gerakan yang lebih
tinggi dan performa teknis yang konsisten selama pertandingan. Penelitian lebih lanjut
menekankan bahwa atlet usia sekolah yang secara teratur mengikuti latihan
terstruktur umumnya mencapai tingkat daya tahan otot sedang hingga tinggi karena
paparan berulang terhadap tuntutan fisik yang spesifik pada olahraga tersebut
(Fogliata et al., 2025; Sgro et al.,, 2024). Sejalan dengan temuan ini, penelitian ini
menunjukkan bahwa pemain bola wvoli sekolah dasar telah mengembangkan
karakteristik daya tahan tubuh bagian atas yang baik, kemungkinan dipengaruhi oleh
partisipasi rutin dalam latihan dan adaptasi fisik yang berkelanjutan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyoroti pentingnya
daya tahan otot dalam performa bola voli. Beberapa penelitian telah melaporkan
bahwa latihan bola voli secara teratur meningkatkan komponen kebugaran tubuh
bagian atas berkat pelaksanaan keterampilan teknis yang berulang selama latihan dan
pertandingan (Jariono et al., 2024; Weldon et al., 2021). Penelitian yang melibatkan
atlet bola voli remaja juga menunjukkan bahwa pemain dengan tingkat daya tahan
otot tubuh bagian atas yang lebih tinggi cenderung mempertahankan performa teknis
secara lebih efektif dan mengalami kelelahan yang lebih sedikit selama pertandingan.
Temuan ini memperkuat pandangan bahwa daya tahan otot merupakan atribut fisik
utama yang mendukung partisipasi dan performa bola voli yang sukses.

Penelitian ini memberikan bukti tambahan mengenai profil daya tahan otot
bagian atas pada pemain bola voli tingkat sekolah dasar pertama, sebuah kelompok
yang relatif kurang mendapat perhatian dalam penelitian sebelumnya. Meskipun
banyak penelitian sebelumnya berfokus pada kekuatan, daya ledak, atau kelompok
atlet elit (Baharmast et al., 2025; Reeser et al., 2010), penelitian ini secara khusus
mengkaji daya tahan otot bagian atas di kalangan pemain bola voli yang sedang
berkembang pada tingkat sekolah dasar pertama. Temuan menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta memiliki tingkat daya tahan otot yang baik, yang
mengindikasikan bahwa partisipasi dalam voli selama masa remaja dapat
berkontribusi positif terhadap perkembangan kebugaran fisik. Selain itu, penelitian ini
memberikan informasi praktis bagi pelatih dan guru pendidikan jasmani dalam
memantau dan meningkatkan kesiapan fisik atlet voli muda melalui program latihan
berbasis daya tahan yang ditargetkan.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan gambaran spesifik mengenai
tingkat daya tahan otot bagian atas pada pemain bola voli sekolah menengah pertama,
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suatu bidang yang masih relatif kurang dieksplorasi dalam konteks olahraga berbasis
sekolah. Keunikan penelitian ini terletak pada fokusnya pada atlet bola voli remaja di
tingkat sekolah menengah dan penggunaan kategorisasi kinerja push-up untuk
mengevaluasi daya tahan otot tubuh bagian atas dalam konteks olahraga sekolah yang
praktis. Temuan ini menawarkan informasi dasar yang berharga bagi pelatih dan guru
pendidikan jasmani dalam memantau kesiapan atlet dan merancang program
pengondisian yang lebih terarah. Selain itu, penelitian ini berkontribusi pada bukti yang
semakin berkembang yang menekankan pentingnya profil fisik terstruktur dalam
mendukung pengembangan atlet jangka panjang di kalangan pemain bola voli remaja.
Translated with DeepL.com (free version)

KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa sebagian besar pemain bola voli sekolah dasar
menunjukkan tingkat daya tahan otot tubuh bagian atas yang baik, sedangkan peserta
lainnya tergolong dalam kategori sangat baik. Temuan ini menunjukkan bahwa
kegiatan bermain bola voli secara teratur dapat memberikan kontribusi positif
terhadap pengembangan daya tahan otot, yang sangat penting untuk
mempertahankan performa selama latihan dan kompetisi. Penelitian ini memiliki
keterbatasan karena ukuran sampel yang relatif kecil dan fokusnya pada satu
kelompok atlet saja, yang dapat membatasi generalisasi hasil penelitian ke populasi
yang lebih luas. Meskipun demikian, penelitian ini memberikan data dasar yang
berharga mengenai karakteristik daya tahan otot tubuh bagian atas pemain bola voli
sekolah dasar. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan sampel yang lebih
besar dan lebih beragam, membandingkan atlet dari berbagai kelompok usia dan
tingkat kompetisi, serta menyelidiki pengaruh program latihan tertentu terhadap
perkembangan daya tahan otot tubuh bagian atas.
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